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Abstrak 
Persiapan tanaman kultur mikrospora penting dilakukan untuk menghasilkan tahapan 
perkembangan mikrospora yang layak digunakan sebagai tanaman donor mikrospora. Tahap   
perkembangan   mikrospora merupakan salah   satu   faktor   yang menentukan   keberhasilan   
kultur dalam menghasilkan embriogenesis mikrospora. Metode yang dilakukan yaitu perawatan 
kultivar BL 10001 pada suhu rendah pada greenhouse serta pengamatan mikrospora pada 
mikroskop. Hasil pengamatan dihitung menggunakan hemaecytomete kemudian data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif berdasarkan persentase tahapan perkembangan 
mikrospora. Hasil penelitian didapat bahwa tahapan mikrospora yang layak digunakan sebagai 
tanaman donor yaitu fase uninukleat pada kuncup ukuran 4 mm sebanyak 98%. 
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PENDAHULUAN 
Brokoli (Brassica oleracea L. var. italica Plenck.) merupakan tanaman sayuran yang 
termasuk ke dalam suku Brassicaceae atau kubis-kubisan. Brokoli memiliki nilai gizi yang 
tinggi, kaya serat, dan mengandung senyawa isotiosianat yang memiliki aktivitas antikanker. 
Pangsa pasar brokoli di Indonesia dengan sasaran pasar modern meningkat 15-20% per tahun 
tetapi produktivitasnya masih sangat rendah[1] 
 Berdasarkan data tersebut penting dilakukan pemuliaan tanaman brokoli untuk 
memenuhi kebutuhan pasar akan sayur brokoli. Pemuliaan tanaman secara konvensional 
membutuhkan waktu beberapa generasi. Perkembangan teknologi yang semakin meningkat  
menghasilkan sistem pemuliaan tanaman yang membutuhkan waktu yang singkat. Salah satu 
teknik yang dapat diterapkan yaitu pemuliaan tanaman melalui kultur mikrospora. [2]Teknik ini  
akan menghasilkan galur murni yang hanya terbentuk dalam dua generasi penanaman. Galur 
murni tersebut digunaan sebagai populasi dasar bagi seleksi atau sebagai tetua bagi 
pembentukan varietas hibrida.  
Tanaman galur murni yang dihasilkan dalam kultur mikrospora dapat bersifat haploid 
maupun secara spontan terbentuk menjadi double haploid; dengan adanya pengaruh dari 
berbagai perlakuan seperti  kondisi tanaman donor, cara isolasi mikrospora dari kepala sari, 
stres fisiologi dan medium dengan suhu inkubasi. Faktor yang mempengaruhi embriogenesis 
pada kultur mikrospora yaitu tahap perkembangan mikrospora uninukleat yang terdapat pada 
kuncup tanaman donor [3] 
Mikrospora adalah serbuk sari yang masih muda di dalam suatu tanaman, bila sudah 
dewasa serbuk sari berperan dalam penyerbukan. Jumlah mikrospora dalam satu kepala sari 
suatu tanaman sekitar 500-750 buah sebagai sumber eksplan yang menjanjikan [4]. Tahapan 
perkembangan mikrospora fase uninukleat didapat pada tanaman yang memiliki kondisi 
fisiologis yangs sesuai untuk kultur mikrospora. Tahap   perkembangan   mikrospora merupakan 
salah   satu   faktor   yang menentukan   keberhasilan   kultur.   Kultur   mikrospora   berkaitan   
erat   dengan embriogenesis   mikrospora [5]. Untuk itu, dalam penelitian ini dilakukan 
persiapan tanaman donor kultur mikrospora untuk menghasilkan tanaman donor yang layak bagi 
kultur mikrospora brokoli kultivar BL 10001. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Greenhouse dan Laboraorium Kultur Jaringan PT BISI 
International TBK Februari- Agustus 2013. 
Alat penelitian berupa mikroskop, cawan petri, botol jam, pinset, kaca objek dan penutup, 
hemaecytometer, icebox dan ice gel. Bahan tanaman yang digunakan yaitu kultivar brokoli BL 
10001. 
Teknik persiapan tanaman yaitu dengan mengkondisikan tanaman dalam greenhouse 
suhu 20-25
0
C. Benih disemai dalam media tanam butir sabut kelapa (cocopeat) selama 2 
minggu dan dipindahkan ke media tanah apabila sudah muncul tiga kotiledon. Tanaman dirawat 
selama 3 bulan hingga berbunga dengan teknik penyiraman 2x sehari serta penambahan pupuk 
NPK pada tanaman. Bunga yang dipanen diamati tahap perkembangan mikrospora dari yang 
masih kuncup hingga yang sudah mekar. Kuncup dipanen pada ice box yang telah dilengkapi 
dengan ice gel. 
Pengamatan ukuran kuncup dilakukan dengan menggunakan ujung bunga brokoli yang 
masih kuncup antara 1- 5 mm. Masing- masing kuncup diukur menggunakan penggaris. Kuncup 
dibelah menggunakan pinset kemudian diambil bagian anther. Anther diletakkan di atas gelas 
benda dan diberi aquadest 1 tetes. Anther diketuk- ketuk perlahan dengan pangkal pinset hingga 
mikrospora keluar kemudian diamati dibawah mikroskop untuk mempelajari tahapan 
perkembangan mikrospora pada masing- masing ukuran kuncup. Persentase kepadatan 
mikrospora uninukleat dihitung menggunakan hemaecytometer. Data dianalisis secara deskriptif 
berdasarkan persentase tahapan perkembangan mikrospora yang didapat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi lingkungan, khususnya suhu biasanya mempengaruhi fisiologi tanaman donor 
dan sekaligus mempengaruhi potensial androgenik dalam isolasi mikrospora. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan dengan mengkondisikan tanaman pada greenhouse didapat 
tahapan mikrospora yang layak dijadikan tanaman kultur mikrospora. Tanaman brokoli pada 
greenhouse dapat dipanen 90 hari setelah tanam. Setelah pemanenan dilakukan perhitungan 
tahapan perkembangan mikrosporanya. 
 
 
Gambar 1.  Bunga Brokoli umur 90 hari setelah tanam 
 
Tabel 1. Persentase tahapan mikrospora pada tiap kuncup brokoli 
   
Tahapan 
mikrospora 
Sel induk  
mikrospora 
dyad tetrad uninukleat 
Kuncup 1 mm 75 % 10 % 15 % - 
Kuncup 2 mm 5 % 65% 30 % - 
Kuncup 3 mm - 15% 40% 45% 
Kuncup 4 mm - - 2 % 98 % 
Bunga mekar - - - - 
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Tahap perkembangan mikrospora merupakan titik kritikal penting dalam kultur 
mikrospora. Pada banyak protokol kultur mikrospora, tahap perkembangan mikrospora diamati 
pada awal penelitian. Hal ini dikarenakan respon terhadap kultur mikrospora terjadi pada tahap 
perkembangan mikrospora tertentu [6]. 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa tahapan perkembangan mikrospora terbanyak 
pada masing-masing ukuran kuncup brokoli yaitu pada ukuran kuncup 1 mm terdapat fase sel 
induk mikropora sebanyak 75%. Fase dyad terbanyak yaitu 65 % pada ukuran 2 mm, fase tetrad 
terbanyak pada kuncup ukuran 3 mm sekitar  45% serta fase uninukleat terbanyak pada ukuran 
kuncup 4 mm yaitu 98 %. Hal ini sesuai dengan pernyataan penelitian terdahulu [7] bahwa 
perbedaan ukuran kuncup mengindikasikan adanya perbedaan tahap perkembangan mikrospora 
yang terkandung dalam kuncup mikrospora tersebut.  
Berdasarkan tahap perkembangannya mikrospora terbentuk di dalam anther yang 
disebut mikrosporogenesis Mikrosporogenesis diawali dengan adanya pembelahan meiosis I 
pada sel induk mikrospora yang bersifat diploid (mikrosporosit) menghasilkan sepasang sel 
haploid (dyad). Pembelahan meiosis II menghasilkan empat sel mikrospora haploid yang 
berlekatan menjadi satu (tetrad).  Masing- masing sel pada tetrad memisahkan diri kemudian  
membentuk empat buah sel mikrospora dengan satu inti (mikrospora uninukleat) [8]. 
Dalam penelitian ini ukuran kuncup berkorelasi dengan perkembangan mikrospora 
didalamnya. Tahapan mikrospora berbeda antara tanaman satu dengan yang lain. Semakin besar 
ukuran kuncup brokoli maka semakin berkembang fase didalamnya (Tabel 1). 
Pada Brassica napus, frekuensi embrogenesis tertinggi terjadi ketika mikrospora 
dikulturkan pada fase uninukleat [9]. Mikrospora Brassica responsif terhadap kultur hanya pada 
tahapan yang bervariasi antara awal uninukleat sampai awal binukleat [10]. Dalam penelitian ini 
mikropora uninukeat terbanyak yaitu pada ukuran 4 mm sehingga ukuran tersebut dijadikan 
patokan dasar bagi kultur mikrospora brokoli pada kultivar BL 10001. 
 
SIMPULAN 
 
Tahapan perkembangan mikrospora pada kultivar BL 10001 ukuran 1 mm sampai 4 mm terdiri 
atas fase sel induk mikrospora, dyad, tetrad serta uninukleat. Tahapan yang layak digunakan 
sebagai tanaman donor pada kultivar BL 10001 yaitu fase uninukleat pada kuncup ukuran 4 mm 
sebanyak 98%. 
 
SARAN 
 
Persiapan bahan tanaman merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan 
kultur mikrospora. Untuk itu perlu memperhatikan faktor lain sebelum melakukan teknik kultur 
mikropora seperti stres perlakuan serta modifikasi media kultur.  
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